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KATA PENGANTAR 
 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah/LAKIP Tahun Anggaran 

2011 merupakan gambaran hasil kinerja kegiatan masing-masing program yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh BPTP Papua.  

 

Penyusunan LAKIP ini merupakan kewajiban setiap instansi sesuai yang 

diamanahkan oleh Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas pokok dan 

fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumberdaya dan kebijaksanaan yang 

dipercayakan berdasarkan perencanaan strategik yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah berperan 

terhadap pelaksanaan kegiatan BPTP Papua serta dalam penyelesaian laporan 

ini.  Sebagai akhir dari pengantar ini kami mengajak semua pihak khusus 

pegawai BPTP Papua untuk bekerja keras, cerdas, jujur dan ikhlas dengan 

semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing 

guna mendukung keberhasilan pembangunan pertanian ke depan.   

 

 

 

       Jayapura,       Januari 2012 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 



 

IKHTISAR  EKSEKUTIF 

 
 Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

mengacu pada ketetapan MPR RI Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang bersih dan bebas dari korupsi dan nepotisme; Instruksi Presiden RI 

Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Pemerintah; Keputusan 

Kepala LAN RI Nomor 239/IX/6/8/2003 tentang Pedoman Pelaporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang 

Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

 Tahun 2011 merupakan tahun kedua dari pelaksanaan Rencana Strategis 

BPTP Papua periode 2010-2014. Dalam implementasinya Renstra  2010-2014 

tersebut ditindaklanjuti dengan merumuskan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

tahun 2011, Penyusunan Indikator Kinerja Utama (IKU), dan Penetapan Kinerja 

(PK) tahun 2011. 

 Dalam melaksanakan Rencana Strategis (2010-2014), BPTP Papua 

menetapkan Visi BPTP Papua adalah “Pada tahun 2014 BPTP Papua menjadi 

lembaga pengkajian terunggul dan profesional dalam menghasilkan dan 

menyediakan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Provinsi Papua”. 

Berdasarkan visi tersebut, maka misi yang diemban oleh BPTP Papua 

sebagai lembaga pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian yang ada di 

daerah, adalah: (1) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi 

pertanian spesifik lokasi sesuai dinamika kebutuhan pengguna, (2) Mempercepat 

diseminasi teknologi pertanian spesifik lokasi kepada pengguna serta umpan 

balik dari stakeholder untuk perbaikan teknologi spesifik lokasi, (3) Memperkuat 

jejaring kerjasama lintas intitusi, baik pada tingkat regional maupun nasional 

guna perkembangan teknologi pertanian spesifik lokasi serta penguatan 

kapasitas sumberdaya BPTP Papua dalam pelayanan kepada pengguna. 

 Untuk mewujudkan Visi tersebut Kementerian Pertanian menetapkan 

sepuluh Misi, yaitu mewujudkan misi tersebut telah disusun Rencana Stratejik 

kurun waktu 2010-2014 yang ditetapkan melalui 14 kegiatan utama, yaitu : 

1. Pengkajian inovasi pertanian unggulan spesifik agroekosistem, dengan 

indikator utama jumlah inovasi pertanian. 

2. Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian, dengan indikator 

utama jumlah jenis materi inovasi. 

3. Pendampingan model spektrum diseminasi multi chanel dan program 

strategis pembangunan pertanian nasional/daerah, dengan indikator 

utama jumlah laporan kegiatan pendampingan model multi chanel dan 

program strategis nasional/daerah 



4. Advokasi teknis dan kebijakan operasional pembangunan pertanian 

wilayah, regional dan nasional, dengan indikator utama jumlah 

rekomendasi. 

5. Pengembangan kerjasama nasional dan internasional dalam pengkajian 

dan pendayagunaan inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah 

jumlah laporan kerjasama pengkajian, pengembangan dan pemanfaatan 

inovasi pertanian. 

6. Koordinasi dan sinkronisasi operasional pengkajian dan pengembangan 

inovasi pertanian, dengan indikator utama jumlah sinergi operasional 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian. 

7. Penyediaan petunjuk pelaksanaan (juklak) /petunjuk teknis (juknis) 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, dengan indikator 

utama jumlah juklak/juknis. 

8. Penguatan manajemen perencanaan dan evaluasi kegiatan serta 

adminstrasi institusi, dengan indikator utama jumlah dokumen  

perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrasi keuangan, 

kepegawaian dan sarana prasarana. 

9. Peningkatan kualitas manajemen institusi, dengan indikator utama jumlah 

implementasi sistem mutu ISO 9001:2008. 

10. Pengembangan kompetensi SDM, dengan indikator utama jumlah SDM 

yang meningkat kompetensinya. 

11. Peningkatan pengelolaan laboratorium, dengan indikator utama jumlah 

laboratorium yang produktif. 

12. Peningkatan pengelolaan kebun percobaan, dengan indikator utama 

jumlah kebun percobaan yang produktif. 

13. Peningkatan penangkaran usaha pengelolaan benih sumber/UPBS, dan 

14. Peningkatan pengelolaan perpustakaan digital, website dan database, 

dengan indikator utama jumlah updating perpustakaan, website dan 

database yang ter-update secara berkelanjutan. 

 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Papua, dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya bertanggung jawab kepada Balai Besar Pengkajian 
dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP). Sebagai salah satu unit 

pelaksana teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian di daerah, BPTP 
Papua diberi tugas melaksanakan pengkajian dan perakitan teknologi pertanian 
tepat guna spesifik lokasi. 

Untuk memberikan dukungan bagi pencapaian sasaran pembangunan 
pertanian yaitu ketahanan pangan dan agribisnis di Provinsi Papua, maka sejak 
satu dasawarsa yang lalu BPTP Papua telah melaksanakan berbagai kegiatan 

pengkajian yang menghasilkan teknologi spesifik lokasi. 
Laporan menyajikan informasi mengenai kegiatan BPTP Papua yang 

dilaksanakan pada tahun anggaran 2011 yang dibiayai dari Daftar Isian 
Pengelolaan Anggaran (DIPA) BPTP Papua dan kegiatan kerjasama yang dibiayai 



APBN-MENRISTEK TA. 2011 dengan program PIPKPP (Program Isentif 
Peningkatan Peneliti Perekayasa). Informasi yang disajikan dalam laporan 

tahunan ini sudah diseminarkan dalam forum pertemuan Tim Teknis Pengkajian 
Teknologi Pertanian Papua. 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 



Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, silahkan menghubungi: 
 

Sekretariat BPTP Papua 
 

Jalan Yahim No. 49, Sentani Kab. Jayapura, Papua 99352 
 

(0967) 592179, 591235; Fax (0967) 591235 

 
  bptppapua@yahoo.com  
   

  www.papua.litbang.pertanian.go.id 
 

mailto:bptppapua@yahoo.com
http://www.papua.litbang.pertanian.go.id/
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